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Pulang Kampung, Ganjar Open House di Kutoarjo
PURWOREJO (KR) - Mantan Gubernur Jateng yang

juga Capres Nomor Urut 3 Pilpres 2024, H Ganjar

Pranowo SH MIP pulang kampung ke rumah orangtu-

anya, di Gang Ngaglik, Kelurahan Senepo, Kecamatan

Kutoarjo, Kabupaten Purworejo, Jumat (12/4). 

Sebelumnya, Ganjar menggelar acara serupa (Open

House) di rumah barunya di bilangan Sleman, Yogya-

karta di hari pertama Idul Fitri 1445 H, Rabu (10/4) dan di

Tawangmangu, Kabupaten Karanganyar, Kamis (11/4).

Open house ini dihadiri keluarga besar Ganjar

Pranowo dan ratusan masyarakat yang cukup antusias

berbondong-bondong datang sejak pagi pukul 08.00

WIB.  Ganjar datang bersama istrinya (Siti Atikoh) nam-

pak sumringah menemui warga dari berbagai kalangan.

Anak-anak, tua-muda, perempuan-laki-laki mengajak fo-

to bersama usai berjabat tangan. Warga bahkan rela

antre untuk bertemu dengan Ganjar beserta keluarga.

ÒIni tempat orangtua saya, saya sejak SD-SMP tinggal

disini, banyak teman-teman di Kutoarjo,  tentu senang

bisa bertemu teman-teman dan warga disini, terimakasih

dan saling memaafkan,Ó ucap Ganjar.

Mereka yang datang ternyata tidak hanya warga seki-

tar rumah, hadir juga warga lintas agama, dan kaum dis-

abilitas. Ada juga yang datang dari Tangerang bahkan lu-

ar Jawa seperti Kalimantan, Sulawesi dan banyak lagi

yang datang di acara tersebut. ÒTernyata ada yang dari

Tangerang, Kalimantan, Sulawesi, mereka katanya

mampir untuk sekadar bersilaturahmi, tentu saya ucap-

kan terima kasih banyak senang bisa bertemu dengan

semuanya,Ó ujar Ganjar.

Disinggung kapan bertemu Megawati Soekarno Putri,

Ganjar mengaku secepatnya akan halal bi halal mene-

mui Ketua Umum (Ketum) PDI Perjuangan, Megawati

Soekarno Putri. ÒYa nanti setelah mudik, usai mudik

bertemu semua keluarga saya akan menemui Ibu

Mega,Ó ucapnya.

Salah satu warga yang datang ke Open House,

Kristiana Rusmani (56) mengungkapkan, ia mengaku

senang bisa bersilaturahmi dengan Ganjar Pranowo

berikut keluarga besarnya.  (*-5)-f

KR-Hendri Utomo

Warga antusias minta foto bersama Ganjar

Pranowo dan istri Siti Atikoh.

JEPARA (KR) -  Tak

hanya memacu putaran ro-

da ekonomi, usaha budi da-

ya udang juga berperan

penting dalam menopang

kemajuan sektor pendi-

dikan di Karimun Jawa.

Wajah Karimun Jawa ter-

poles lebih semarak setelah

kedatangan para petambak

bermental tangguh asal

Jepara  yang memperke-

nalkan jenis udang budi

daya vaname, sekitar 2016.

Namun, jauh sebelum ke-

datangan para pembudi

daya udang Jepara, warga

asli Karimun Jawa sudah

memiliki tradisi untuk me-

nebar benih udang di tam-

bak, sebagai usaha warga

secara turun temurun.

Warga asli Karimun

Jawa yang berkiprah pada

usaha budi daya tambak

memaparkan, tak butuh

waktu lama setelah pene-

baran pertama udang

vaname, Karimun Jawa

langsung menduduki pe-

ringkat utama penghasil

udang di Jateng  dengan

total produksi 1.600 ton de-

ngan nilai Rp 131 miliar.

Sejak itu, wajah Karimun

Jawa jika dilihat dalam

perspektif ekonomi ker-

akyatan, mengalami per-

ubahan yang radikal. 

Ridwan (45), penduduk

asli kelahiran Karimun Ja-

wa warga Dukuh Jatike-

rep, Karimun Jawa, yang

keluarganya bergelut di

sektor usaha tambak se-

cara turun-temurun meng-

gambarkan, sebelum tam-

bak udang mengalami

booming, pasokan listrik

PLN hanya berjalan sela-

ma 12 jam.  “Pasokan lis-

trik yang sebelumnya ha-

nya 6 jam dari Maghrib

sampai jam 6 pagi, sejak

udnag booming menyala

penuh, 24 jam. Sektor usa-

ha yang lain pun turut

menikmati pasokan listrik

secara penuh ini, khusus-

nya biro perjalanan wisata

yang memerlukan jaring-

an internet, restoran, usa-

ha jasa warnet, dan lain-

lain,” tambah Ridwan..

Informasi perihal adanya

tradisi bertambak udang

secara turun-temurun juga

dipaparkan oleh Suroto

(55). Ayah Suroto yang ber-

nama Sukardi (almarhum)

meneruskan tradisi mene-

bar benih udang yang di-

wariskan kakeknya. Pria

kelahiran asli Karimun Ja-

wa ini memiliiki mertua

asal Pati bernama Sumar-

lan yang juga menekuni

usaha tambak di Karimun

Jawa sejak era 80-an. 

Suroto menggambarkan,

pada 2000, keluarganya

berhasil menyisihkan hasil

usaha tambak udangnya

untuk membeli sebidang

tanah dengan luas 2.000

meter per segi. Lahan ter-

sebut dihibahkan kepada

lingkungan desa untuk di-

bangun sarana pendidikan

Mts dan MA NU Safinatul

Huda, yang berlokasi di

Desa Kemujan Karimun

Jawa. “Sekolah tersebut

masih berdiri sampai hari

ini dan melaksanakan pen-

didikan bagi anak-anak

warga Desa Kemujan dan

Desa Parang, ujar Suroto.

Suroto memaparkan,

usaha tambak adalah sa-

tu-satunya kegiatan yang

dikuasai secara baik oleh

keluarganya secara turun-

temurun. Setelah turun

dari kakek kepada sang

ayah dan kini diwariskan

lagi kepada dirinya, Suroto

juga ingin menyaksikan

usaha tambaknya diterus-

kan oleh anak-anaknya.

“Kalau usaha satu-satunya

yang saya kuasai ini ditu-

tup pemerintah, lebih baik

pemerintah bunuh saya

dan seluruh keluarga dan

keturunan saya  karena itu

sama saja akibatnya buat

kam.”

Kisruh usaha budi daya

tambak di Karimun Jawa

bermula ketika Pemerin-

tah Kabupaten Jepara,

Balai Taman Nasional

Karimun Jawa, yang se-

mula memberi ruang bagi

usaha budi daya tambak

udang mengubah kebi-

jakannya. Ruang gerak

para petambak dipersem-

pit dengan sulitnya men-

dapatkan izin dan akses ke

kawasan perairan laut

Karimun Jawa.         (Ati)-f

“Di tengah kebahagiaan

ini mari kita renungkan

makna sejati dari keme-

nangan yang kita raih.

Kemenangan bukan lah

sekadar menahan lapar

dan dahaga selama sebu-

lan penuh kita berpuasa.

Tetapi lebih dari itu keme-

nangan itu adalah kemam-

puan kita untuk mengen-

dalikan hawa nafsu, me-

nguatkan ikatan harmoni

kasih sayang antar sesama

dan meraih fitrah yang

hakiki,” tandasnya.

Fitrah adalah suci. Ada 3

kesucian yang perlu diraih

secara sempurna sebagai

satu kesatuan instrumen

kehidupan agar kita bisa

menjadi manusia unggul,

harmoni, bahagia dunia

dan akhirat. Ketiga fitrah

tersebut diungkapkan Prof

Noor antara lain Fitrah

Nafsiah, Fitrah Ijtimaiyah

dan Fitrah Khalqiyah. Fi-

trah Nafsiah adalah mak-

na Idul Fitri meliputi kon-

sep kembali kepada keasli-

an setiap jiwa manusia,

yakni kodrat asal pencipta-

an manusia atas kesaksian

dan penjagaan ketaatan

kepada Allah SWT saat

manusia berada di alam

ruh (Al A’raf ayat 172).

Fitrah Ijtimaiyah, Idul

Fitri memiliki makna da-

lam kontes fitrah sosial ke-

masyarakatan. Fitrah so-

sial kemasyarakatan men-

cangkup konsep kem-

balinya manusia kepada fi-

trah hubungan antar indi-

vidu (Al’imran ayat 133).

Sedang Fitrah Khalqiyah

adalah Idul Fitri mempu-

nyai makna kembali kepa-

da fitrah khalqiyah atau

penciptaan. Ini mencakup

pengakuan atas kebesaran

dan keagungan Allah SWT

Sang Maha Pencipta alam

semesta dan segala isinya

(Ali’imran ayat 109).

“Seseorang yang memi-

liki ketiga fitrah nafsiyah,

ijtima’iyah serta kha-

lqiyyah, Insya Allah akan

menjadi manusia unggul

dalam membangun harmo-

ni sosial dalam masyara-

kat,” ungkap Prof Noor

Achmad di hadapan sekitar

15.000 jamaah salat Idul

Fitri di MAJT.       (Cha)-f

Destinasi wisata seperti pantai, laut, gu-

nung, danau, hutan dan lahan Karst akan

tertekan jutaan pelancong, sedangkan

barang buatan manusia seperti kota

bersejarah, bangunan pusaka, monumen,

dll terganggu estetikanya. Ada sinyale-

men, sebagian besar kebahagiaan

Lebaran hanya dinikmati oleh pemilik

modal besar, seperti penginapan, hotel,

homestay, rumah makan dan sejenisnya

yang kebanyakan justru bukan orang DIY.

Sedangkan orang lokal kadang hanya me-

nerima silaturahmi saudara, rekan dan

handai taulan, plus sisa dan limbah

kegiatan para wisatawan saja. 

Bayangkan saja, 11,7 juta tamu masuk

ke Yogyakarta ditambah 5 juta orang lokal,

mengakibatkan beban hampir 16 juta

orang selama kurang lebih 10 hari. Jika di-

asumsikan buangan sampah per kapita

0,68 kg per hari, maka akan menimbulkan

masalah pada ongkos pembuangan serta

tempat pengolahannya yang sampai saat

ini belum teratasi. Kemacetan, masalah

parkir yang sering mengganggu laju lalu

lintas kendaraan dengan ongkos yang

ditetapkan sesuka hati para tukang parkir

liar, serta pelayanan buruk, termasuk ke-

bersihan dan sanitasi, yang ikuti harga

ÔnuthukÕoleh penyaji makanan pinggir jalan

(street food) juga merupakan masalah

klasik yang selalu muncul di saat peak

season. Belum lagi, ketidaknyamanan

penduduk karena selama 10 hari serasa

terkungkung dan terbelenggu di Ôsangkar

maduÕ yaitu rumahnya sendiri, menghin-

dari keruwetan di segala penjuru wilayah.

Hal ini tentu dapat semakin menurunkan

indeks kebahagiaan orang lokal (71,70)

yang sebenarnya sudah kurang bahagia,

jauh di bawah Maluku Utara (76,34),

bahkan Papua Barat (74,52). Akibat jang-

ka panjangnya adalah penurunan nilai

brand ÔJogja IstimewaÕyang melekat di be-

nak konsumen. Oleh karena itu jika

dampak negatif ini tidak diperhitungkan

atau diantisipasi dengan baik, akan men-

dorong pembangunan pariwisata menjadi

anomali, tidak berkelanjutan, dan justru

kontradiksi dan mengaburkan makna Idul

Fitri yang seharusnya Ôkembali suci dan

mensyukuri nikmat Allah SWTÕ. Jika itu ter-

jadi, dipastikan secara cepat, pariwisata

Yogyakarta akan dilibas oleh geliat daerah

sekitarnya semacam Solo yang digawangi

oleh anak-anak muda yang progresif.

Harapan ke depan, para pelaku bisnis

pariwisata Yogyakarta menjaga kualitas

pelayanan, paling tidak, pada kecakapan,

kecepatan, ketepatan, jaminan dan

mengutamakan CHSE/kebersihan, kese-

hatan, keamanan, dan kelestarian ling-

kungan, yang melampaui harapan dan ke-

butuhan konsumen. Pasokan sumber-

daya harus terukur dan menjauhi ke-

langkaan. Kenaikan harga jual produk se-

lama Lebaran diharapkan sewajarnya sa-

ja, tidak berlebihan alias tidak ÔnuthukÕ.

Juga ada ketegasan pengelolaan parkir,

termasuk siapa petugas resmi yang ditun-

juk, kendaraan hanya diperbolehkan parkir

di zona tertentu (kantong parkir) sehingga

tidak meluber ke jalan raya, dengan

ongkos terkendali (diberikan karcis parkir

resmi dari pemerintah).

Di samping itu, para pemangku kepen-

tingan pariwisata harus memompa per-

tumbuhan ekonomi agar jauh semakin

tinggi dan memiliki daya saing produk, de-

ngan menampilkan inovasi kemelimpahan

budaya yang dimiliki orang lokal dengan

menghidupkan ruh kampung-kampung

dan desa-desa sebagai destinasi wisata

etnik dan premium, sekaligus sebagai

zona penyangga koridor Kawasan Sumbu

Filosofis Yogyakarta terutama dari Tugu,

Jalan Malioboro sampai titik nol kilometer.

Jika itu terjadi maka orang lokal tidak lagi

menjadi objek penderita (penerima ekster-

nalitas negatif) yang menonton haru biru

wisata ÔLebaranÕ, tetapi juga menjadi sub-

jek aktif yang mampu memperoleh limpa-

han ekonomi, sekaligus merawat ling-

kungannya tetap bersih, aman dan lestari.

Untuk itu jargon Ôpariwisata untuk masya-

rakatÕ harus digeser menjadi Ômasyarakat

untuk pariwisataÕ. -f

( Penulis adalah pengurus ISEI DIY,

LARI, Dosen Stipram Yogyakarta)
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Idul Fitri Merupakan Kembalinya Harmoni

Budi Daya Udang  Usaha Turun Temurun Penopang Ekonomi

KR-Istimewa

Tambak udang di Karimun Jawa sudah berlang-

sung turun temurun dan menjadi sumber penda-

patan warga setempat.

JAWATENGAH

SEMARANG (KR) - Ketua Baznas RI Prof Dr KH Noor Achmad
MA dalam kutbah Idul Fitri 1445 H di Masjid Agung Jawa Tengah
(MAJT) pada Rabu (10/4) menegaskan bahwa Idul Fitri adalah kem-
balinya harmoni.  Khatib mengajak kepada umat untuk dapat me-
ningkatkan ketakwaan kepaa Allah SWT dan harus menjadi orang
yang beruntung, yaitu mampu menjadi lebih baik setiap harinya de-
ngan mempertebal dan memperkuat keimanan dan ketakwaan.

Kemenangan  Jojo dalam sejumlah

turnamen bulutangkis level internasional

sebelumnya  yang masuk kalender

BWF seperti  terjadi pada  event

Thomas Cup 2020, German Open

2022, Thomas Cup 2022 dan French

Open 2023. Sedangkan  Jojo meng-

alami kekalahan  dari Li Shi Feng  saat

keduanya  berlaga pada  Turnamen

BWF World Tour Finals 2023.  Saat itu,

Jojo menyerah kalah  dua game lang-

sung 13-21, 18-21. 

Bagi Jojo  yang juara  All England

2024,  juara  Asia 2024 di China kali ini

baginya  menjadi  prestasi  tertinggi yang

kedua  tahun ini. Ia sekaligus memper-

panjang  gelar juara tunggal putra untuk

Indonesia, setelah  tahun 2023 lalu

juara Asia diraih Anthony Sinisuka

Ginting. Berkat juara Asia tahun 2024

itu, Jojo berhasil membawa pulang

medali emas ke tanah air.

Dalam nomor lainnya, tuan rumah

China sukses meraih gelar di nomor

tunggal putri lewat unggulan 8 Wang

Zhi Yi  yang di final mengalahkan

rekan senegaranya unggulan 2 Chen

Yu Fei 21-19, 21-7.  China juga mere-

but  gelar juara di nomor ganda putra

yang direbut LiangWei Keng/Wang

Chang  (unggulan 3), usai di final

menang atas wakil Malaysia  Goh Sze

Fei/Nur Izzuddin  21-17, 15-21, 21-10.

Sedangkan Korsel merebut gelar dari

ganda putri melalui pasangan  unggul-

an 2 Baek Ha Na /Lee So Hee  usai  di

final menekuk wakil China lainnya

unggulan 7 Zhang Shu Xian/Zheng Yu

23-21, 21-12. (Rar)-f

Turut mendampingi Pj Gu-

bernur Jawa Tengah Nana

Sudjana, Kapolda Jawa Te-

ngah Irjen Pol Ahmad Luthfi,

Direktur Utama Jasa Raharja

Rivan A Purwantono, dan

Direktur Utama Jasa Marga

Subakti Syukur.

Ribuan peserta program

mudik gratis sepeda motor

naik kapal laut tahun 2024 tiba

di Pelabuhan Tanjung Priok,

Jakarta, Minggu (14/4), de-

ngan selamat setelah menem-

puh perjalanan kurang lebih

16 jam dari Pelabuhan Tan-

jung Emas, Semarang.

Direktur Lalu Lintas dan

Angkutan Laut Capt Hendri

Ginting turut menyambut ke-

datangan para pemudik yang

turun dari Kapal KM Dobo-

nsolo di Terminal Penumpang

Nusantara, Pelabuhan Tan-

jung Priok, Jakarta pada

Minggu pukul 09.00 WIB.

Kapal KM Dobonsolo yang

merupakan arus balik voyage

pertama ini mengangkut 1.705

orang penumpang dan 663

unit sepeda motor, berangkat

dari Pelabuhan Tanjung

Emas, Semarang, Sabtu

(13/4) pukul 16.00 WIB. Se-

dangkan arus balik voyage ke-

dua diberangkatkan dari

Pelabuhan Tanjung Emas,

Senin (15/4) hari ini dan tiba di

Pelabuhan Tanjung Priok,

Selasa (16/4) besok.

Sementara itu sebanyak

714.093 kendaraan kembali

ke wilayah Jabotabek pada

H1 hingga H+2 Hari Raya Idul

Fitri yang jatuh pada Rabu-

Sabtu (10-13/4). ÒPT Jasa

Marga (Persero) Tbk men-

catat 714.093 kendaraan

kembali ke wilayah Jabotabek

pada H1 sampai H+2 Hari

Raya Idul Fitri, 10-13 April

2024. Angka tersebut meru-

pakan angka kumulatif arus

lalu lintas dari empat Gerbang

Tol (GT) Utama, yaitu GT

Cikupa (dari arah Merak), GT

Ciawi (dari arah Puncak), dan

GT Cikampek Utama (dari

arah Trans Jawa) dan GT Ka-

lihurip Utama (dari arah Ban-

dung),Ó ujar Marketing Com-

munication Department Head

Jasa Marga Faiza Riani di

Jakarta, Minggu.

Total volume lalu lintas yang

kembali ke wilayah Jabotabek

ini meningkat 36,1 persen jika

dibandingkan lalin normal de-

ngan total 524.760 kendaraan.

Jika dibandingkan dengan pe-

riode Lebaran 2023, total volu-

me lalin ini lebih rendah 7,5

persen dengan total 772.306

kendaraan.               (Ati/Ant)-f

Makanya, salah satu keuntungan

Golkar adalah banyaknya caleg yang

(calon) maju gubernur, bupati wali kota

dan mereka dapat kursi. Inilah salah satu

keberhasilan,Ó paparnya.

Erwin menekankan, terpenting meng-

hadapi pilkada  adalah target suara dan

bagaimana mengembalikan kejayaan

Golkar lima tahun ke depan, salah satu-

nya di Sulsel sebagai lumbung suara.

ÒSaya kira yang paling penting dalam

pilkada ini adalah menentukan target

suara untuk bisa menang. Kemudian

menentukan caranya, apakah sosial me-

dia dibangun, cara Ôdoor to doorÕ, penga-

manan suaranya bagaimana. Makanya

dibutuhkan logistik,Ó kata CEO Bosowa

Grup ini.

Ia menyebutkan, ada beberapa

daerah strategis untuk Golkar meme-

nangkan pilkada seperti DKI Jakarta,

Banten, Jawa Barat karena provinsi

tersebut memiliki basis pemilihnya cukup

banyak.

ÒKalau Pilgub DKI Jakarta, saya tidak

dapat surat tugas, cuma nama disebut-

sebut, nanti kita lihat. Buat Golkar, strate-

gis sekali Jawa Barat, Jakarta dan

Banten. Makanya Golkar nanti melihat

potensinya (pilkada gubernur), karena ki-

ta melihat jangka panjang untuk Pileg

dan Pilpres 2029 ,Ó ungkapnya.

Ada beberapa kader potensial Golkar

yang diusung, seperti Airin Rachmi Diany

di Provinsi Banten, begitu pula diharap-

kan Ridwan Kamil di Jawa Barat, di Jawa

Timur ada Khofifah Indar Parawansya

dan DKI Jakarta diharapkan ada kader

Golkar maju.   (Ant)-f
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Blado, Potorono, Banguntapan, Bantul.

Acara tersebut terselenggara dengan du-

kungan Dinas Pariwisata DIY menggunakan

Dana Keistimewaan DIY. Menurut Plh Kepala

Dinas Pariwisata DIY Anita Verawati SPsi Psi

MM, selain untuk melaksanakan tradisi rutin

Kadipaten Pakualaman, acara Atraksi Wisata

Budaya Ganti Dwaja juga bertujuan untuk men-

genalkan pada masyarakat adanya salah satu

budaya yang dimiliki Daerah Istimewa Yog-

yakarta (DIY).

Dijelaskan, awalnya upacara pergantian pra-

jurit jaga hanya dilakukan di kalangan intern

Pakualaman yaitu dengan mengganti Dwaja

dan melakukan sarasehan di antara Abdi Da-

lem Pakualaman. Turut juga ditampilkan be-

berapa atraksi kesenian rakyat sebagai hiburan

pengunjung seperti musik, tarian, jathilan dan

sebagainya.

Penyelenggaraan atraksi wisata budaya ini

semua merupakan salah satu upaya untuk

mempromosikan dan melestarikan kebuda-

yaan yang ada di DIY. Vera berharap kegiatan

ini dapat menarik kunjungan wisatawan ke DIY.

Apalagi dilaksanakan bertepatan libur Hari

Raya Idul Fitri, sehingga diharapkan juga men-

jadi salah satu event yang dapat menambah

lama tinggal dan spending money wisatawan di

DIY.

RM Doni Surya Megananda SSi MM selaku

Koordinator Atraksi Seni Tradisi Pergantian

Bregada Pakualaman menjelaskan, masyara-

kat maupun wisatawan dapat menyaksikan

Upacara Adat Pergantian Prajurit Jaga atau

Ganti Dwaja Kadipaten Pakualaman setiap

Sabtu Kliwon setiap 35 hari sekali di Kadipaten

Pakualaman. Bahkan menurutnya banyak ma-

syarakat dan wisatawan dari luar negeri yang

antusias menyaksikan kesenian rakyat di Alun-

alun Sewandanan.

Doni mengatakan, dengan adanya dukung-

an dari Dinas Pariwisata DIY, pihaknya membu-

at acara Atraksi Wisata Budaya Ganti Dwaja

diselenggarakan dengan serangkaian acara

yang meriah.

ÒRangkaian acara sebetulnya sudah dimulai

sejak malam Sabtu Kliwon, ada sarasehan bre-

gada, sarasehan budaya, malamnya ada uyon-

uyon Mulyo Laras di Tratag Dalem Bangsal

Sewatama. Setelah itu pada hari Sabtu dilak-

sanakan pergantian dwaja, dimana sebelum-

nya dilaksanakan jemparingan di Kestalan ser-

ta kesenian rakyat dari empat kabupaten dan

satu kota di DIY yang menampilkan  kesenian

jathilan, reog, badui, angguk dan sebagainya.

Di samping itu masyarakat juga diperkenankan

untuk berjualan potensi UMKM di Alun-alun

Sewandanan,Ó kata Doni. (*) -f
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